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METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan acuan dalam pelaksanaan suatu penelitian.
Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan sebuah alur dari proses-proses yang
akan dikerjakan dari tahap awal hingga akhir penelitian, agar tahap-tahap yang
dikerjakan berjalan secara terstruktur dan mudah dalam kontrolnya ketika terjadi

kendala. Berikut adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian ini :

N

Pengambilan data
. Data Primer
-Menggunakan sebanyak 370 data
-Menggunakan 11 parameter
. Studi Literatur

A
Analisa

. Analisa kebutuhan data
-Normalisasi data
-Tahap pembagian data

. Analisa metode (LVQ 3)
-Tahap pembelajaran
-Tahap pengujian

:

Perancangan
o Perancangan basis data
. Perancangan antarmuka

l

Implementasi

:

Pengujian
. Pengujian Whitebox
° Pengujian Parameter (learning rate dengan
perbandingan data latih dan data uji)

4
‘ Kesimpulan dan saran ‘

!
< selesai )

Gambar 3.1 Alur Metodologi Penelitian




3.1 Perumusan Masalah

Tahap awal dalam metodologi penelitian adalah perumusan masalah, dimana
setelah masalah diidentifikasi maka masalah tersebut dirumuskan untuk mencari
solusi atau jalan keluar. Langkah tersebut juga di maksudkan untuk memeperjelas dan
menjabarkan permasalahan sehingga mempermudah pembahasan selanjutnya.
Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penerapan jaringan syaraf
tiruan dalam Kklasifikasi penderita Tuberculosis menggunakan metode Learning

Vector Quantization 3.

3.2 Pengambilan Data
Pengambilan data merupakan suatu proses dalam penelitian yang bertujuan
untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk mencari solusi permasalahan.
Pengambilan data dilakukan dalam beberapa cara antara lain :
1. Data Primer
Penelitian ini menggunakan data primer berupa data rekam medik pasien
Tuberculosis RSUD Bangkinang periode Januari sampai dengan Juli 2017
sebanyak 370 data, dimana di antaranya 220 data pasien positif Tuberculosis dan
150 data pasien negatif Tuberculosis.
2. Studi Literatur
Studi Literatur dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang dilakukan.
Hal ini bertujuan untuk mendapatkan landasan referensi yang kuat dalam
menerapkan suatu metode kedalam penelitian ini. Studi literatur dilakukan dengan
mempelajari jurnal, buku, tugas akhir, ebook serta artikel yang berhubungan
dengan pembahasan mengenai klasifikasi penderita Tuberculosis menggunakan
LVQ3.
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3.3 Analisa

Setelah mengidentifikasi dan data terkumpul, tahap berikutnya adalah

menganalisa. Terdapat beberapa tahapan dalam analisa antara lain :

3.3.1 Analisa Kebutuhan Data

Tahapan ini dilakukan untuk menentukan data-data yang digunakan, yaitu

berupa data rekam medik pasien Tuberculosis. Dalam rekam medik tersebut

didapatkan gejala-gejala penyakit Tuberculosis yang akan dijadikan parameter

dimana terdapat 11 parameter gejala penyakit Tuberculosis yang akan menjadi

inputan (variabel). Parameter tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini :

Tabel 3.1 Variabel data penelitian

Variabel Keterangan
X1 Batuk
X2 Batuk Berdahak
X3 Batuk Berdarah
X4 Nyeri dada
X5 Sesak nafas
X6 Nafsu makan menurun
X7 Berat badan menurun
X8 Demam
X9 Sakit kepala
X10 Keringat malam
X11 Muntah
T Target

Adapun data sebelum normalisasi dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Data sebelum normalisasi

Pasien | Batuk | Batuk Batuk Nyeri | Sesak | Nafsu Berat Demam | Sakit Keringat | Muntah | Suspek
Ke- Berdahak | Berdarah | Dada | Nafas | Makan Badan Kepala | Malam B
Menurun | Menurun

1 Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya

2 Ya Ya Tidak Tidak | Ya Ya Ya Ya Tidak | Ya Ya Ya

3 Ya Ya Ya Tidak | Tidak | Ya Ya Tidak Tidak | Ya Ya Ya

4 Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak | Tidak Ya Ya

5 Ya Tidak Tidak Ya Tidak | Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya

6 Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak | Tidak Tidak Ya

7 Ya Ya Tidak Tidak | Tidak | Ya Tidak Ya Tidak | Tidak Ya Ya

8 Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya
370 Ya Tidak Tidak Ya Tidak | Ya Tidak Tidak Tidak | Tidak Tidak Tidak
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Pada penelitian ini, normalisasi dilakukan dengan ketentuan apabila pada data
pasien gejala tertulis Ya, maka bernilai 1. Apabila data pasien gejala tertulis Tidak,
maka bernilai 0. Pada target apabila tertulis Suspek TB Ya, maka bernilai 1. Jika
tertulis Suspek TB Tidak maka bernilai 2.

Setelah normalisasi, data dibagi menjadi beberapa bagian sebelum masuk ke
tahapan pembelajaran dan pengujian. Dari 370 data yang digunakan, 2 data diambil
sebagai bobot awal dalam proses pembelajaran. Kemudian sisa 368 data dibagi

menjadi data latih dan data uji di antaranya :

1. Perbandingan data latih dan data uji 90 :10, yaitu 331 data latih dan 37 data uji.
2. Perbandingan data latih dan data uji 80:20, yaitu 294 data latih dan 74 data uji.
3. Perbandingan data latih dan data uji 70:30, yaitu 258 data latih dan 110 data uji.

3.3.2 Analisa Metode (Learning Vector Quantization 3)

Berdasarkan jumlah variabel, target / kelas yang telah dijabarkan, maka
arsitektur jaringan syaraf tiruan LVVQ3 untuk mengklasifikasi penderita Tuberculosis
dapat dilihat pada Gambar 3.2 :

F1 s Yl

F2 —> Y2

Gambar 3.2 Arsitektur Jaringan Syaraf Tiruan LVQ3
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Pada tahap ini dilakukan analisa metode yang digunakan, dalam penelitian
klasifikasi penderita Tuberculosis menggunakan metode Learning Vector
Quantization 3 (LVQ3). Terdapat tahapan pembelajaran dan tahapan pengujian pada
metode LVQ3. Berikut adalah tahapan pembelajaran metode LVQ3 :

1. Menentukan nilai learning rate (o), window (€), maksimal iterasi, min o, dan nilai
pengurangan a. Tentukan data yang menjadi bobot pembelajaran (wj), vektor data
masukan (xi) serta Target dari masukan (T).

2. Hitung jarak terkecil antara vektor bobot (wj) dan vektor data masukan (xi)
(Persamaan 2.6). Apabila jarak terkecil telah ditentukan dan sama dengan kelas/
target, lakukan perubahan bobot (Persamaan 2.7).

3. Apabila jarak terkecil tidak sama dengan nilai target, lakukan Persamaan (2.8).

a. Apabila hasil dari Persamaan 2.8 adalah True, maka lakukan perubahan bobot
(Persamaan 2.9 dan 2.10).

b. Apabila hasil dari Persamaan 2.8 adalah False, maka lakukan perubahan
bobot (Persamaan 2.11 dan 2.12).

Setelah proses pembelajaran selesai, selanjutnya akan dilakukan tahapan
pengujian, dimana bobot-bobot akhir yang didapatkan saat proses pembelajaran akan
digunakan dalam pengujian. Tahapan dalam pengujian menggunakan metode
Learning Vector Quantization 3 dimulai dari memuat data yang akan diuji (Xi) dan
bobot akhir dari proses pembelajaran (Wj), kemudian cari jarak terdekat Xi dan Wj

dengan indeks vektor bobot (Persamaan 2.13).

3.4 Perancangan

Setelah tahapan analisa selesai, maka selanjutnya dilakukan tahapan
perancangan berdasarkan analisa permasalahan yang telah dilakukan sebelumnya.
Terdapat 3 tahapan dalam perancangan yaitu :

111-6



1. Perancangan Basis Data
Perancangan basis data digunakan untuk menggambarkan pengolahan tempat
penyimpanan data, menentukan tabel, atribut serta tipe data yang akan disimpan.
2. Perancangan Antarmuka
Rancangan antarmuka diperlukan sebagai gambaran rancangan menu dan

tampilan dari sistem.

3.5 Implementasi

Tahapan implementasi adalah tahapan dimana dilakukan pembangunan sistem
dengan pengkodean yang dibuat agar di fungsikan dalam keadaan sebenarnya dan
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Untuk mencapai hasil yang optimal dalam
melakukan implementasi, maka perlu perangkat pendukung yang sesuai. Beberapa
perangkat lunak dan perangkat keras yang dibutuhkan dirincikan sebagai berikut :

1. Hardware
Processor : Intel Core i3
Memori (RAM) : 6 GB
Harddisk : 500 GB

2. Software
Sistem operasi : Windows 7 64-bit
Tools : Brackets
Bahasa Pemograman : PHP
Database : MySQL

Web Browser : Google Chrome

3.6 Pengujian
Tahap pengujian merupakan tahapan dimana sistem yang dibangun akan diuji
dan dipastikan bahwa sistem sudah sesuai dengan tujuannya. Bobot-bobot akhir yang

diperoleh dari proses pembelajaran akan digunakan untuk melakukan pengujian.
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Untuk mendapatkan hasil uji yang maksimal, maka pengujian dilakukan menjadi

beberapa variasi antara lain :

1. Pengujian whitebox, yaitu menguji struktur internal perangkat lunak dengan
melakukan pengujian pada algoritma yang digunakan oleh perangkat lunak.

2. Pengujian berdasarkan jumlah data latih dan data uji, yaitu sistem yang telah
dibangun akan diuji dengan variasi jumlah data latih dan data uji yang berbeda,
yaitu (data latih : data uji) 90:10; 80:20; dan 70:30.

3. Pengujian berdasarkan parameter nilai learning rate (o) yang berbeda-beda antara
lain 0.025, 0.05, dan 0.075. Nilai-nilai tersebut didapatkan dari nilai learning rate
penelitian terkait yang menghasilkan akurasi tertinggi. Nilai pengurangan
learning rate (n) yang digunakan yaitu 0.01 dengan nilai minimal learning rate
(min o) sebesar 0.02. Nilai window yang digunakan sebesar 0.3.

4. Terakhir yaitu menghitung hasil pengujian dengan Confusion Matrix (Persamaan
2.14).

3.7 Kesimpulan dan saran

Kesimpulan dan saran merupakan tahap akhir dalam suatu penelitian.
Kesimpulan berisi intisari dari penelitian penerapan jaringan syaraf tiruan untuk
klasifikasi penderita Tuberculosis menggunakan metode Learning Vector
Quantization 3. Sedangkan saran adalah apa saja pengembangan yang

memungkinkan untuk penelitian selanjutnya.
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